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Abstract: The purpose of this research is to know the influence of model 
learning of mathematics problem solving ability against learners Class VII in 
SMP Bogor Ibnu'Aqil. The methods used in this research was quasi experiment 
method. Whereas, sampelnya retrieval techniques is by random sampling 
technique with 60 students total sample taken from 2 classes, namely 30 students 
from the class of experiments are given treatment using cooperative learning 
model of type Two Stay Two Stray (TSTS) and 30 students from the class of the 
control that is named the treatment using a model of learning ekspositori. 
Instrument in this study using reserved test essay totalling 7 problem after tested 
the validity of. Processing the data using SPSS 16.0 obtained test data 
requirements are nrmal and homogeny. The results of hypothesis testing come 
by nila sig 0.05, then < Ho is rejected, so it can be inferred that there was 
influence model of learning ability of mathematics problem solving towards 
learners in particular on the material covered. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas VII di SMP Ibnu’Aqil Bogor. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. Sedangkan, teknik pengambilan 
sampelnya adalah dengan teknik random sampling dengan jumlah sampel 60 
peserta didik yang diambil dari 2 kelas yaitu 30 peserta didik dari kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan 30 peserta didik dari kelas 
kontrol yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan soal tes essay yang berjumlah 7 
soal setelah diuji validitas. Pengolah data dengan menggunakan SPSS 16.0 
didapat uji persyaratan data bersifat nrmal dan homogeny. Hasil pengujian 
hipotesis didapat nila sig < 0.05, Maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik khususnya pada materi segiempat. 
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Dalam suatu negara, pendidikan memiliki peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara 
dan bangsa, karena pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Karomah (dalam Leonard, 2015: 52) yang mengatakan bahwa: “Pendidikan 
merupakan kunci utama dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Pendidikan dapat 
memajukan suatu bangsa”. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia. Mulyasa (2013:3) mengatakan,  
“Sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan 
pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yakni: (1)Sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan tenaga pendidik 
yang professional”.  
 Permasalahan yang sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta didik kurang 
memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru, salah satunya disebabkan oleh cara guru mengajar 
yang membosankan sehingga peserta didik menjadi malas untuk belajar. Terutama pada pelajaran 
matematika. Matematika masih dianggap pelajaran yang cukup sulit bagi peserta didik karena selalu 
berhubungan dengan angka-angka dan rumus yang harus dihafal. Susilawati (dalam Leonard, 2015:81) 
mengatakan bahwa “saat ini, pelajaran matematika masih dicitrakan sebagai mata pelajaran tersukar dan 
terkesan ditakuti oleh sebagian besar Peserta didik”. Hal ini sejalan dengan pengamatan yang peneliti 
lakukan di sekolah yang sedang peneliti teliti yaitu di SMP Ibnu Aqil, menunjukkan bahwa peserta didik 
masih mengalami kesulitan pada pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai UAS kelas 7 
semester ganjil Tahun ajaran 2015-2016, KKM yang harus dicapai Peserta didik adalah 6,8 tetapi rata-rata 
peserta didik kelas 7 semester ganjil Tahun ajaran 2015-2016 yaitu 5,6. 
Memperhatikan permasalahan diatas, rendahnya minat peserta didik terhadap pelajaran matematika 
disebabkan karena selama ini proses pembelajaran didominasi oleh guru, yakni guru sebagai sumber utama 
pengetahuan. Peserta didik hanya sebagai pendengar pasif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 
didik kurang dituntut untuk memahami konsep matematika secara mandiri tanpa harus terpaku terhadap 
penjelasan guru. Peserta didik cenderung menghafal soal dan rumus yang digunakan untuk memecahkan 
masalah matematika, sehingga mereka bingung apabila diberikan jenis soal yang berbeda. Hal ini yang 
membuat peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut, apakah model pembelajaran dapat mempengaruhi 
kemampuan pemacahan masalah peserta didik?. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah dan seberapa tepat model 
pembelajaran yang kita ambil dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dan pembelajarannya tidak terpaku hanya pada penjelasan guru adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Sejalan dengan Jarolimek & Parker (dalam 
Lyana, 2013: 9) yang mengatakan bahwa: 
“Pembagian kelompok dalam pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray 
memperhatikan kemampuan akademis Peserta Didik. guru membuat kelompok yang 
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heterogen dengan alasan memberi kesempatan Peserta Didik untuk saling mengajar (peer 
tutoring) dan saling mendukung, meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan 
gender serta memudahkan pengelolaan kelas karena masing- masing kelompok memiliki 
Peserta Didik yang berkemampuan tinggi, yang dapat membantu teman lainnya dalam 
memecahkan permasalahan dalam kelompok”. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai macam 
soal yang diberikan oleh guru. Makmun dalam Rahayu (2008:9) menjelaskan bahwa dalam belajar 
memecahkan masalah, peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan yang akan membuatnya 
berusaha untuk menggunakan serta menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimilikinya. Hal 
ini juha diungkapkan Nasution dalam Faulina (2008 : 9-10) yang menjelaskan bahwa memecahkan masalah 
dapat dipandang sebagai proses dimana peserta didik mengemukakan kombinasi aturan-aturan yang telah 
dipelajarinya terlebih dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah yang baru. Memecahkan masalah 
bukan sekedar menerapkan aturan-aturan yang perlu diketahui, tetapi menghasilkan pelajaran baru, dalam 
memecahkan masalah peserta didik berpikir, mencoba hipotesis dan bila berhasil memecahkan masalah  itu 
peserta didik dapat mempelajari sesuatu yang baru. Jadi, semakin banyak peserta didik dapat menyelesaikan 
banyak masalah maka peserta didik akan memiliki banyak kemampuan dalam memcahkan masalahnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 
menggunakan kekuatan sendiri yang mengaplikasikan matematika dalam menyelesaikan masalah dalam 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen dengan 
mengadakan serangkaian perlakukan secara langsung terhadap sampel. Berikut ini akan di gambarkan secara 
skematis pemikirannya sebagai berikut : 
 
Tabel 1.  Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Hasil 
Eksperimen X1 Y1 
Kontrol X2 Y2 
 
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik SMP Ibnu Aqil. Populasi terjangkau 
dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik kelas VII SMP Ibnu Aqil, yang terdiri dari 236 Peserta 
Didik yang terbagi menjadi enam kelas.Yaitu kelas VII-A sampai VII-F. Supardi (2013: 26) menyatakan 
bahwa “Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan 
diteliti”. Maka sampel dalam peniltian ini kelas VII-A dengan jumlah Peserta Didik 30 orang sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII-B dengan jumlah Peserta Didik 30 orang sebagai kelas kontrol di SMP Ibnu Aqil.      
Arikunto (2006: 133) menyatakan bahwa “Teknik sampling harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 
diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai sampel, atau dapat menggambarkan keadaan 
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populasi yang sebenarnya”. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling atau penarikan sampel 
berkelompok. Peneliti terlebih dahulu mengklasifikasikan peserta didik yang menjadi sampel berdasarkan 
kelas. Kemudian dipilih secara random sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah menetapkan kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol, peneliti 
kembali memilih secara random sampling peserta didik yang akan dijadikan sampel. Dan hasilnya 
ditetapkan kelas eksperimen adalah kelas VII A yang berjumlah 30 orang dan kelas kontrol adalah kelas VII 
B yang berjumlah 30 orang yang terpilih dengan cara undian. Pengambilan data pada setiap variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari Variabel bebas yaitu model pembelajaran (Model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) dan model pembelajaran ekspositori) dengan memberikan perlakuan berbeda pada 
dua kelas yang berbeda tapi dalam satu tingkatan dan variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah 




Tabel 2. Deskripsi Data 
 
 
Tabel 3. Uji Normalitas 
 
Kriteria : 
Sig > 0.05, Maka data berdistibusi normal 
Sig < 0.05, Maka data tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4. Uji Homogenitas 
 
Kriteria : 
Sig > 0.05, Maka data homogen 
Sig < 0.05, Maka data tidak homogen 
 




Sig (2-tailled) < 0.05, Maka Ho ditolak 
Sig (2-tailled) > 0.05, Maka Ho diterima 
 
   
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan Hasil Penelitian diatas didapat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hal ini bisa dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan dampak yang lebih baik daripada peserta didik yang diberikan 
model pembelajaran ekspositori. Dilihat dari uji hipotesis didapat nilai sig (2-tailled) sebesar 0.011 lebih 
kecil dari 0.05, maka Ho ditolak artinya bahwa model pembelajaran mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurhikmayati (2018) yang 
berjudul Pengaruh Model Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa 
mengatakan bahwa pertama proses pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray pada kelas eksperimen 
dapat dikatakan berhasil. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diterapkan 
dengan baik selama proses pembelajaran di kelas VIII pada materi lingkaran, (2) Terdapat pengaruh positif 
pada penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematik siswa, dan (3) Secara umum sebagian besar siswa memiliki sikap positif terhadap 
pelajaran matematika dan terhadap pembelajaran Two Stay Two Stray. Hal ini menerangkan bahwa model 
pembelajaran dapat mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemapuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
Peserta didik akan dikatakan pintar atau pandai jika mampu dalam memecahkan masalah. Menurut 
Widjajanti (2009) bahwa pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Dalam proses ini peserta didik harus memiliki strategi yang tepat dalam menyelasaikan masalah agar dapat 
terselesaikan dengan baik. Sunendar (2017) mengatakan salah satu cara yang efektif dalam pemecahan 
masalah adalah dengan memahami masalah secara teliti, membedakan mana yang merupakan hal yang 
diketahui dan mana yang merupakan masalah yang harus dipecahkan. Karena itu kegiatan pemecahan 
masalah akan menjadi lebih baik jika dilakukan secara berkelompok dengan cara berdiskusi dan saling 
bertukar pendapat dalam memahami masalah yang diberikan. Model pembelajaran kooperatif yang tepat 
dalam menunjang strategi dalam memecahkan masalah ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) 
Pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) membuat anak lebih mandiri dan mampu menyampaikan materi kepada teman-temannya sehingga 
peserta didik mudah memahami materi yang telah diberikan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Sejalan dengan yang dikatakan Lie dalam Lyana (2013: 10) bahwa 
“Model pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua tamu) merupakan suatu model pembelajaran 
dimana Peserta Didik belajar memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua Peserta 
Didik dari kelompok tersebut bertukar informasi ke dua anggota kelompok lain yang tinggal dalam 
kelompoknya. Dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), Peserta Didik 
dituntut untuk memiliki tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran”. Hal ini memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lainnya. Selain itu, 
struktur model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil kesempatan kepada kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar 
yang diwarnai dengan kegiatan individu. Peserta didik bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 
pekerjaan peserta didik yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja 
manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya. 
Hasil penelitian ini memberikan sebuah jalan terang untuk membuat peserta didik lebih tertarik untuk 
terus mempelajari matematika yang sebagian besar kurang disukai karena kerumitannya dan sekaligus 
membuat peserta didik untuk terus berinteraksi dengan kelompok lain. Secara garis besar, penelitian ini 
memberikan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika materi Segiempat yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan pemecahan maslah peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) dapat memberikan pengaruh yang baik dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran dan juga dalam kehidupan sosial mereka. Karena dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray peserta didik dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan peserta didik yang lain. Hal 
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ini sejalan dengan pendapat Roger dan Johnson (Suprijono, 2013:58) yang mengatakan bahwa, “Tidak 
semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperaif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 
unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: (1) Positive 
interdependence (saling ketergantungan positif), (2) Personal responsibility (tanggung jawab 
perseorangan), (3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif), (4) Interpersonal skill 
(komunikasi antar anggota), (5) Group processing (pemprosesan kelompok)”. Unsur- unsur inilah yang 






Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Terlihat dari pengolahan data rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok peserta didik yang diberi model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelompok peserta didik yang diberi model pembelajaran ekspositori atau dengan kata lain 
pemberian model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik SMP Ibnu’Aqil Bogor. 
Berdasarkan simpulan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Guru hendaknya memberikan 
pemahaman kepada peserta didik bahwa pembelajaran matematika itu bermakna dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga peserta didik sendiri akan mencari dan menyukai pelajaran matematika, (2) Guru hendaknya 
memberikan motivasi dan menciptakan suasana yang menyenangkan agar peserta didik merasa nyaman dan 
termotivasi untuk bertanggung jawab dalam mempelajari mata pelajaran matematika, (3) Guru hendaknya 
membimbing peserta didik yang tidak mengerti pelajaran, terutama peserta didik yang tidak aktif sehingga 
mereka dapat memahami materi pelajaran dengan baik, (4) Guru hendaknya memberikan masalah- masalah 
yang menarik yang dapat merangsang Peserta Didik berpikir dalam proses pembelajaran, (5) Guru 
hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam materi 
segiempat dan lingkaran agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik, (6) Peserta didik diharapkan menyukai pelajaran matematika dan berlatih untuk memiliki daya juang 
yang tak kenal lelah, karena matematika bukanlah hal yang mudah untuk dipahami. Oleh karena itu. 
Dibutuhkan kerja keras dan rasa tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan pelajaran lain, (7) Peserta 
didik diharapkan memanfaatkan waktu yang ada untuk berlatih mengerjakan soal-soal latihan matematika, 
agar terbiasa, dan (8) Peserta didik diharapkan berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
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